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ABSTRAK 

 

Aprilya Dwi Untari: 1601125010. “Analisis Pengetahuan dan Sikap Mahasiswa 

terhadap Penggunaan Styrofoam”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Biologi, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aspek pengetahuan dan sikap 

mahasiswa mengenai penggunaan styrofoam beserta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

korelasi. Populasi yang digunakan adalah seluruh mahasiswa FKIP UHAMKA. 

Sampel yang diteliti berjumlah 100 mahasiswa. Data dianalisis menggunakan uji 

regresi dan uji korelasi yang sebelumnya dilakukan uji normalitas dan uji linearitas 

sebagai prasyarat. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan dan sikap 

mahasiswa mengenai penggunaan Styrofoam sebagai wadah makanan dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan uji rasch model. Uji normalitas dan 

uji linearitas mendapatkan hasil bahwa data berdistribusi normal dan linear. Uji 

regresi linear sederhana mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan sebab akibat 

antara pengetahuan lingkungan  dan sikap mahasiswa mangenai penggunaan 

styrofoam. Pada uji korelasi diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,01, 

sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan lingkungan  

dan sikap mahasiswa mangenai penggunaan styrofoam. Pengetahuan berhubungan 

secara positif terhadap sikap dengan tingkat korelasi sangat kuat (0,85). Rentang 

umur 17-18 tahun, program studi pendidikan biologi, semester III berpengaruh 

terhadap pengetahuan lingkungan dan sikap mahasiswa. Namun, jenis kelamin laki-

laki hanya berpengaruh terhadap pengetahuan lingkungan. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa  terdapat hubungan antara pengetahuan lingkungan dan sikap 

mahasiswa mengenai penggunaan styrofoam. Hal ini dipengaruhi oleh  umur, jenis 

kelamin, program studi, dan semester. 

 

Kata Kunci: styrofoam; lingkungan; pengetahuan; sikap; mahasiswa 
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ABSTRACT 

 

Aprilya Dwi Untari: 1601125010. “Analysis of Student Knowledge and Attitudes 

towards the Use of Styrofoam”. Essay. Jakarta: Biology Education Study Program, 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2020. 

 

This study aims to determine the relationship between aspects of knowledge and 

student attitudes about the use of styrofoam  and the factors that influence it. The 

research method used the descriptive correlation method with a questionnaire 

technique. The population used was all students of FKIP UHAMKA. The sample 

studied 100 students. Data analyzed using the simple correlation linear regression and 

the formerly undergone normality and the linearity as a prerequisite. Factors 

influencing the knowledge and attitudes styrofoam students on the use of food in a 

descriptive quantitative analyzed using the Rasch model. The normality and the 

linearity get normal distribution and linear data. The simple get the linear regression 

that there is causality between knowledge of the student attitudes about the use 

of styrofoam. The correlation obtained the significance of 0,000 & it; 0,01, so means 

that there is a relationship between knowledge and student's attitudes about the use 

of styrofoam. Relate in positive on mutual knowledge with the correlation powerful ( 

0,85 ). 17-18 year age range, course of study biology, education iii semester 

knowledge, and attitudes influence the environment. But, the male gender only led 

the environment to knowledge. Research can be concluded there is a relationship 

between knowledge and student attitudes about the use of styrofoam. It is affected by 

age, gender, course of study, and semester. 

 

Keywords: Styrofoam; environmental; knowledge; attitude, students 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  belakang 

Wadah makanan yang disediakan oleh penjual banyak variasinya. 

Salah satu yang sering digunakan adalah styrofoam. Bahan dasar styrofoam 

adalah polystyrene suatu jenis plastik yang sangat ringan, kaku, tembus 

cahaya, dan murah tetapi cepat rapuh. Styrofoam dijadikan wadah makanan 

karena murah, mampu mencegah kebocoran, dan mampu mempertahankan 

suhu makanan tetapi tetap nyaman digunakan. Namun, penggunaan styrofoam 

juga sangat berbahaya bagi lingkungan. Menurut Karuniastuti (2013) 

styrofoam mengandung zat polystyrene yang harus dihindari. Zat polystyrene  

berbahaya untuk kesehatan otak, mengganggu hormon estrogen pada wanita 

yang berakibat pada masalah reproduksi, pertumbuhan dan sistem syaraf, juga 

bahan ini sulit didaur ulang. Bila didaur ulang, bahan ini memerlukan proses 

yang sangat panjang dan lama. Azis (2017) menyatakan bahwa benzene tidak 

bisa dikeluarkan melalui feses atau urin sehingga mengakibatkan penyakit 

kanker. Salah satu dampak dari penggunaan styrofoam adalah global warming 

karena senyawa Cloro Fluoro Carbon (CFC) yang dapat menyebabkan efek 

rumah kaca (Wirahadi, 2017). Penggunaan styrofoam juga berdampak pada 

meningkatnya limbah mikroplastik di laut. Nurhadi et al., (2017) menyatakan 

bahwa pencemaran dari mikroplastik jenis fragmen dapat bersumber dari 

kemasan makanan dan tutup botol untuk polimer polystyrene (PS). 

Mikroplastik memiliki ukuran yang sangat kecil, mikroplastik memungkinkan 

untuk masuk dalam tubuh biota laut seperti ikan dan bivalvia, akibatnya 

polutan ini dapat masuk ke dalam sistem rantai makanan dan dikonsumsi oleh 

manusia (Widianarko & Hantoro, 2018). Styrofoam terbukti sangat berbahaya 

bagi lingkungan.  

Penggunaan styrofoam sebagai wadah makanan berdampak pada 

banyaknya sampah styrofoam. Hasil penelitian Fitidarini & Damanhuri  
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(2011) mengungkapkan bahwa jumlah berat sampah styrofoam yang 

dihasilkan rumah makan di kota Bandung adalah sebesar 2.284 ton/bulan. 

Styrofoam juga banyak digunakan sebagai wadah makanan di lingkungan 

FKIP UHAMKA. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan Cahyadi 

et al., (2019) pada tanggal 26 Juni sampai 3 Juli 2019 diperoleh hasil bahwa 

terdapat 706,67 gram sampah styrofoam per hari di gedung A, sedangkan di 

gedung C terdapat 352 gram sampah Styrofoam per hari. Banyaknya sampah 

styrofoam ini menunjukkan bahwa banyaknya penggunaan styrofoam sebagai 

wadah makanan di lingkungan FKIP UHAMKA dan kurangnya sikap 

mahasiswa terhadap penggunaan styrofoam. Hal tersebut yang mendasari 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap 

penggunaan styrofoam. 

Penelitian menganalisa karakteristik, pengetahuan, dan sikap 

mahasiswa terhadap penggunaan styrofoam. Kondisi ideal yang diharapkan 

adalah semakin baik pengetahuan lingkungan yang dimiliki maka semakin 

baik pula sikap mahasiswa mengenai penggunaan styrofoam. Apabila kondisi 

ideal itu dapat tercapai, maka sampah styrofoam tidak akan semakin banyak 

dan dapat dikendalikan. 

Penelitian persepsi responden terhadap penggunaan styrofoam 

terdahulu dengan judul “Gambaran Pengetahuan dan Sikap dengan Posisi 

Tawar Konsumen tentang Penggunaan Kemasan Styrofoam Sebagai Wadah 

Makanan di Amalium Foodcourt Tahun 2015”. Pada penelitian tersebut 

ditemukan hanya 12,5% posisi tawar pengguna kategori baik, hanya 7,7% 

pengguna yang berani tidak menerima makanan dengan wadah styrofoam, dan 

hanya 15,2% konsumen yang mempunyai sikap kategori baik (Ramadhani S, 

et. al, 2015). Selanjutnya dalam jurnal Swamilaksita, et. al. (2018) dengan 

judul “Knowledge, Attitude, and Behavior of Housewives in Using Styrofoam 

Packaging in West Jakarta”. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa 60,5% responden dengan pengetahuan yang kurang 

memiliki perilaku yang kurang terhadap penggunaan styrofoam. Selain itu, 
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juga diketahui bahwa 62,5% responden yang memiliki sikap baik terhadap 

penggunaan styrofoam tetapi perilakunya kurang.  

Persamaan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian 

sebelumnya adalah berdasarkan sudut pandang pengguna dan aspek 

penelitiannya (karakteristik, pengetahuan, dan sikap). Hal yang membedakan 

antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya adalah 

pada sampel, lokasi, dan fokus penelitian.  Pada penelitian sebelumnya, lebih 

mengarah kepada kepedulian pengguna terhadap dampak kesehatan dari  

penggunaan styrofoam yang dianalisis berdasarkan posisi tawar. Sementara 

itu, pada penelitian yang dilaksanakan berfokus pada kepedulian mahasiswa 

terhadap sampah styrofoam yang dianalisis berdasarkan bias pada karakteristik 

umur, jenis kelamin, program studi, dan semester. 

Penelitian sangat diperlukan untuk dapat menganalisa persepsi 

penggunaan styrofoam. Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian 

tentang “Analisis Pengetahuan dan Sikap Mahasiswa mengenai Penggunaan 

Styrofoam.” 

 

B.  Identifikasi  masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berapa jumlah sampah styrofoam di lingkungan FKIP UHAMKA setiap 

hari? 

2. Apa dampak penggunaan styrofoam sebagai wadah makanan terhadap 

lingkungan? 

3. Dari mana asal sampah styrofoam yang ada di lingkungan FKIP 

UHAMKA? 

4. Mengapa mahasiswa memilih menggunakan styrofoam sebagai wadah 

makanan? 

5. Bagaimana persepsi mahasiswa mengenai penggunaan styrofoam? 
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C.  Pembatasan  masalah 

Penelitian mencakup persepsi mahasiswa mengenai penggunaan 

styrofoam. Cakupan persepsi dalam penelitian ini terlalu luas sehingga 

dibatasi pada aspek pengetahuan dan sikap mahasiswa mengenai penggunaan 

styrofoam sebagai wadah makanan yang ada di lingkungan FKIP UHAMKA. 

 

D.  Perumusan  masalah 

Rumusan masalah yang diteliti adalah “Bagaimana pengetahuan dan sikap 

mahasiswa mengenai penggunaan styrofoam?” 

  

E. Tujuan  Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan dan sikap 

mahasiswa mengenai penggunaan styrofoam. 

 

F. Manfaat  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai pihak, 

diantaranya: 

1.  Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan mahasiswa tentang dampak 

penggunaan styroform sebagai kemasan makanan bagi lingkungan. 

2.   Bagi Penyedia 

Penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan penyedia tentang dampak 

penggunaan styroform sebagai kemasan makanan bagi lingkungan. 

3.   Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan atau 

bahan pembanding untuk penelitian sejenis ataupun penelitian yang 

cakupannya lebih luas. 
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